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ABSTRAK

Disiplin belajar adalah suatu sikap keteraturan, kepatuhan dan dapat
mengendalikan diri seseorang untuk menumbuhkan serta mengembangkan
pengertian-pengertian yang terkandung dalam kegiatan belajar dengan kesadaran
sendiri. Disiplin belajar diperoleh berdasarkan indikator disiplin belajar yang
terdiri dari disiplin waktu, disiplin perbuatan.Tujuan penelitian ini adalah untuk’
mengetahui hubungan kematangan emosi dan iklim sekolah dengan disiplin
belajar.

Penelitian ini dilakukan pada siswa SMP Negeri 8 Pematang Siantar
dengan populasi 345 dan jumlah sampel 6 siswa. Alat pengumpul data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala disiplin beiajar, skala kematangan
emosi dan skala iklim sekolah. Analisis data dilakukan menggunakan analisis
regresi berganda menemukan (1) terdapat hubungan yang positif antara
kematangan emosi dengan disiplin belajar sebesar 0,348, sumbangan yang
diberikan variabel kematangan emosi terhadap disiplin belajar sebesar 12,1%, (2)
terdapat hubungan yang positif antara iklim sekolah dengan disiplin belajar
sebesar 0,394, sumbangan yang diberikan variabel iklim sekolah sebesar 15,5%
terhadap disiplin belajar, (3) terdapai hubungan yang positif antara kematangan
emosi dan iklim sekolah dengan disiplin belajar sebesar 0,490, sumbangan yang
diberikan variabel kematangan emosi dan iklim sekolah terhadap disiplin belajar
sebesar 24%. Kategori penilaian diperoleh semua variabel pada kategori baik.
Berdasarkan hasil penelitian, dibarapkan siswa-siswa dapat meningkatkan
kematangan emosi dan kepada pihak sekolah dapat meningkatkan iklim sekolah
khususnya sarana dan prasarana sekolah.

Kata kunci : Disiplin Belajar, Kematangan Emosi dan Iklim Sekolah.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Nasional Indonesia yang berdasarkan Pancasila bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandini, dan menjadi warga negmra yang demokratis serta
bertanggung jawab (UU RI Nomor 20 Tahun 2003).

Untuk tercapainya tujuan pendidikan sebagaimana diuraikan di atas, maka
diperlukan kerjasama yang baik dan saling pengertian antara ketiga lingkungan
pendidikan yaitu: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan
masyarakat. Sckolah sebagai salah satu lingkungan pendidikan harus senantiasa
memperhatikan kedisiplinan anak dalam mengikuti proses pembelajaran. Untuk
itu, diperlukan kerjasama antara kepala sekolah, gurm dan orangtua siswa dalam
rangka menumbuhkan atau membina kedisiplinan khususnya kedisiplinan belajar
pada siswa.

Slameto (2010) mengemukakan bahwa “agar siswa belajar lebih maju,
siswa harus disiplin di dalam belajar baik di sekolzh, di rumah dan di
perpustakaan”. Dengan adanya disiplin diri dalam belajar yang tertanam dalam
diri setiap siswa, hal ini akan menjadikan mereka lebih aktif dan kreatif dalam
belajar. Dengan adanya disiplin belajar yang baik bagi siswa akan meningkatkan

ketekunan serta memperbesar kemungkinan siswa untuk berlreasi dan berprestasi
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sehingga, bila siswa itu telah memiliki disiplin waktu dalam hal belajar, maka
mereka akan memiliki motivasi atau dorongan dari daiam diri mereka untuk
belajar. Dengan adanya disiplin waktu yang telah tertanam dalam diri mereka,
maka mereka akan terdorong untuk berprestasi. Dengan adanya disiplin diri
tersebut, biasanya akan mendatangkan keberhasilan dan kesuksesan bagi diri
siswa, sehingga siswa akan mampu untuk menunjukkan prestasi yang bagus dan
memuaskan.

Sementara itu Umaidi (2001) mengemukakan salah satu masalah dunia
pendidikan kita saat ini adalah mnenurunnya tata krama kehidupan sosial dan etika
moral dalam braktek kehidupan sekolah yang mengzlibatkan sejumlah ekses
negatif yang sangai merisaukan masyarakat. Ekses tersebut bila kita cermaii
antara lair sernakin maraknya penyimpangan berbagai warna kehidupan agama
dan sosial kemasyarakatan yang terwujud dalam bentuk kurang hormat kepada
guru dan pegawai sekolah, kurang disiplin dengan waktu dan tidak mengindahkan
peraturan, kurang memlihara keindahan dan kebersihan lingkungan, perkelahian
antar pelajar dan penggunaan obat-obat teriarang.

Pendapat Umaidi tersebut sesuai dengan hasil penelitian Widodo (2012)
diperoleh “terdapat hubungan positif dan signifikan antara kedisiplinan belajar
dengan kesiapan mental kerja siswa kelas XII SMK Muhammadiyah Prambanan
dalam kategori sedang dengan nilai koefisien korelasi 0,534 dan koefisien
determinasi kedisiplinan belajar sebesar 0,286 . Hal ini berarti kesiapan mental
kerja siswa 28,6 % ditentukan oleh tingkat kedisiplinan belajar siswa”. Kesiapan

mental pada penelitian tersebut dapat dikategorikan kematangan emosi.
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KATA PENGANTAR PENELITIAN

Dengan hormat,

Dalam rangka memenuhi persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan
pasca sarjana di Fakultas Psikologi Universitas Medan Area, peneliti bermaksud
mengadakan penelitian dalam ilmu psikologi pendidikan. Untuk itu peneliti
membutuhkan sejumlah data yang hanya diperoleh dengan adanya kerja sama dan
anda dalam mengisi kuesioner ini. Dalam pengisian kuesioner ini, tidak ada
jawaban yang benar ataupun salah. Peneliti sangat mengharapkan dan butuhkan
adalah jawaban yang sebenamya menurut keadaan anda yang sesungguhnya.
Karena itu, peneliti berharap anda bersedia memberikan jawaban dengan
sejujurnya tanpa mendiskusikannya dengan orang lain.

Semua jawaban dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk
keperluan penelitian ini saja. Bantuan anda dalam menjawab kuesioner ini
merupakan bantuan yang amat besar dan berara bagi keberhasilan penelitian ini
khususnya dan umumnya dunia pendidikan.

Atas kerja sama anda, peneliti mengucapkan banyak terima kasih.

Medan,..........euueeeeeeenrreeeeecnnnns 2014
Peneliti,
Sery Galingging

NPM :121804047
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KUESIONER

Identitas Responden
Nama :
Kelas :

Soal Pernyataan
Isilah pernyataan ini dengan memberikan check lis¢ (\) pada kolom yang sediakan
dengan ketentuan sebagai berikut :

SS = Sangat Setuju S = Setuju
TS = Tidak Setuju STS = Sangat Tidak Setuju
SKALA DISIPLIN BELAJAR
No Pernyataan SS| S | TS| STS

1. | Saya konsentrasi pada waktu guru menjelaskan
maten pelajaran

2. | Saya mencatat materi dan menanyakan yang belum
jelas setelah guru menjelaskan materi pelajaran,

3. | Saya membawa buku pelajaran sesuai dengan

jadwal yang ditentukan
4. | Saya tidak pernah terlambat menyerahkan tugas
yang diberikan
5. | Saya berusaha menjawab sendiri apa yang
‘L ditanyakan jika guru memberi pertanyaan
6. | Saya sulit mengatur waktu untuk membahas soal
atau masalah secara kelompok
‘ 7. | Saya pernah membolos pada salah satu mata
# pelajaran
8. | Saya pernah tidak menyelesaikan tugas tepat pada
waktunya
9. | Saya mengulang pelajaran yang sudah diajarkan
jika ada waktu luang di rumah

| 10. | Saya pernah terlambat datang ke sekolah
11. | Saya akan merasa bosan dan malas jika
mendapat banyak tugas dari guru

12. | Saya akan rajin belajar ketika ada ujian

13. | Saya pernah meninggalkan sekolah sebelum
jam pulang

14. | Saya pernah meninggalkan kelas saat

' pelajaran belum selesai
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SKALA KEMATANGAN EMOSI

merusak fasilitas sekolah

No , Pernyataan SS TS | STS
1. | Saya berusaha membantu siswa lain yang
mengalami musibah
2. | Kesulitan yang saya hadapi dalam belajar
akan dipecahkan bersama teman-teman
3. | Tidak ada salahnya berteman dengan orang yang
pernah menyakiti kita
4. | Saya enggan membernkan saran-saran
pemecahannya apabila ada teman yang
menghadapi kesulitan dalam mengelola kelas
5. | Saya akan tersinggung bila ada teman-teman
yang ribui pada waktu belajar di kelas
6. | Hukuman bukan merupakan jalan terbaik bagi
siswa yang nakal
7. | Saya berusaha tetap sabar walaupun ada yang
usil pada waktu belajar
8. | Saya lebih baik diam dari pada melawan bila
ada teman yang mengejek
9. | Saya pernah terpengaruh ajakan teman untuk
membolos
10. | Saya pernah merusak fasilitas sekoiah
11. | Saya pemah menegur teman yang
menggunakan alat praktik tidak semestinya
12. | Saya pernah marah kepada teman yang merusak
fasilitas belajar dikelas
13. | Saya tidak berscdia jika ditunjuk mengikuti
lomba atau uji kompetensi
14. | Saya pernah tersinggung atas perlakuan guru
yang membernkan hukuman tambahan
15. | Saya akan mengakui jika telah
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SKALA IXLIM SEKOLAH

Pernyataar

SS

TS

STS

Guru-guru selalu memperhatikan dan
memberikan bimbingan kepada siswa yang
kurang mampu dalam menangkap pelajaran

Sekolah memiliki peraturan yang berlaku
untuk guru dan siswa dan melaksanakannya

dengan benar

Sekolah memiliki internet yang dapat membantu
Kegiatan Belajar Mengajar

Sekolah agak kurang mendukungan dalam
penyediaan buku-buku

Memiliki kamera pemantau untuk memantau
kehadiran siswa dan guru bukan cara yang baik

=)

Perpustakaan sekolah kurang menyediakan buku
buku yang berhubungan dengan materi yang
diajarkan guru

Suasana di sekolah kurang mendukung guru
untuk membuat program pengajaran yang lebih
kreatif dan inovatif

Guru-guru memberikan bimbingan belajar
kepada semua siswa

Kepala sekolah dan guru mampu menjalankan
tugasnya dengan baik

10.

Jika ada masalah antara guru dan siswa, maka
kepala sekolah akan menjadi mediator dan
memberikan solusi yang terbaik

11.

Keputusan yang diambil dalam rapat guru
dilaksanakan secara konsekuen oleh kepala
sekolah

12.

Guru selalu memberikan nasihat tentang disiplin
belajar sebelum memulai pelajaran

Guru memperlakukan saya sama dengan yang
lainnya dalam hal bimbingan belajar

14.

Guru-guru jarang mengingatkan siswa untuk
belajar di rumah
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